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ABSTRAK 

Desa Serijabo, Kabupaten Ogan Ilir memiliki kondisi geografis berupa lahan datar 

dan dilalui oleh Sungai Ogan. Meningkatnya aktivitas manusia dan banyaknya 

bangunan yang berdiri di badan sungai menyebabkan wilayah ini rentan terhadap 

tanah longsor. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi litologi bawah 

permukaan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) serta menganalisis pengaruh curah 

hujan terhadap potensi longsor. Metode yang digunakan adalah metode geolistrik 

resistivitas 2D dengan konfigurasi Wenner-Schlumberger. Pengukuran dilakukan 

pada 3 lintasan dengan panjang masing-masing lintasan 23 meter dan spasi 

elektroda 1 meter. Selain itu, data curah hujan dari Januari 2015 hingga Februari 

2025 dianalisis untuk melihat hubungan pengaruh intensitas curah hujan terhadap 

terjadinya longsor. Hasil interpretasi data geolistrik berdasarkan nilai 

resistivitasnya menunjukkan adanya 3 jenis lapisan bawah permukaan yaitu lapisan 

lempung tersaturasi air (2,81 – 12,3 Ωm, kedalaman 1,27 - 4,80 m), lempung serpih 

(15,5 - 114 Ωm, kedalaman 0,25 - 1,27 m), dan lempung padat (154,4 - 298 Ωm, 

kedalaman 1,27 - 4,80 m). Kejadian longsor di lokasi penelitian terjadi akibat aliran 

bawah permukaan oleh adanya hujan, besar kemungkinan terjadi pada periode 

antara November hingga April. Curah hujan di lokasi penelitian dalam rentang 

waktu tersebut berada pada rata-rata 10,09 mm/hari hingga 11,62 mm/hari. 

Kata Kunci : Tanah Longsor, Geolistrik Resistivitas 2D, Wenner-Schlumberger 

Curah Hujan 

Indralaya, 23 Mei 2025 
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STUDY OF LANDSLIDE DISASTER POTENTIAL IN OGAN WATERSHED 

IN OGAN ILIR DISTRCT BASED ON 2D RESISTIVITY GEOELECTRIC 

ANALYSIS OF WENNER-SCHLUMBERGER CONFIGURATION AND 

RAINFALL ANALYSIS 

By: 

Izzah Zhahrina 

08021282126030 

ABSTRACT 

Serijabo Village, located in Ogan Ilir Regency, features a flat geographical 

landscape and is traversed by the Ogan River. Increased human activities and the 

presence of numerous structures built along the riverbanks have made the area 

vulnerable to landslides. This study aims to identify the subsurface lithology within 

the river basin area (DAS) and analyze the impact of rainfall on landslide potential. 

The method employed is the 2D electrical resistivity method using the Wenner-

Schlumberger configuration. Measurements were conducted along three survey 

lines, each 23 meters in length with an electrode spacing of 1 meter. Additionally, 

rainfall data from January 2015 to February 2025 were analyzed to assess the 

relationship between rainfall intensity and landslide occurrence. Interpretation of 

geoelectrical data based on resistivity values revealed three types of subsurface 

layers: saturated clay (2.81 – 12.3 Ωm, depth 1.27 – 4.80 m), shale clay (15.5 – 114 

Ωm, depth 0.25 – 1.27 m), and compact clay (154.4 – 298 Ωm, depth 1.27 – 4.80 

m). Landslides in the study area are primarily triggered by subsurface water flow 

induced by rainfall, most likely occurring during the period from November to April. 

During this time frame, the average daily rainfall ranges between 10.09 mm/day 

and 11.62 mm/day. 

Keywords : Landslide, 2D Resistivity Geoelectric Method, Rainfall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai merupakan salah satu bagian dari lingkungan yang sangat penting 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Sungai mempunyai peranan bagi 

masyarakat karena menjadi salah satu sumber air yang mudah untuk diakses. 

Seiring perkembangan zaman, sungai tidak hanya berfungsi sebagai sumber air 

bersih, tetapi juga dimanfaatkan sebagai sarana transportasi, penunjang kegiatan 

industri serta kebutuhan rumah tangga. Karena itulah banyak pemukiman warga 

dan sarana prasarana dibangun di bantaran sungai (Martini dan Rivai, 2019). 

Sungai Ogan adalah salah satu anak Sungai Musi yang mengalir di Sumatera 

Selatan. Berhulu di Pegunungan Bukit Barisan, sungai ini bermuara di Sungai Musi, 

tepatnya di Kecamatan Kertapati, Palembang. Sungai ini mengalir melewati 

beberapa wilayah, termasuk di Desa Serijabo, Kabupaten Ogan Ilir, dan menjadi 

sumber air utama bagi masyarakat dan lahan pertanian di sekitarnya. Keadaan ini 

membuat desa Serijabo mengalami peningkatan pertumbuhan penduduk. Namun, 

seiring dengan meningkatnya aktivitas manusia di sekitar daerah aliran sungai di 

desa Serijabo, salah satu masalah yang sering muncul di daerah ini adalah terjadinya 

perubahan morfologi akibat adanya tanah longsor. Proses longsor ini 

mengakibatkan pengikisan material di sekitar daerah aliran sungai, yang tidak 

hanya berdampak pada perubahan morfologi sungai tetapi juga pada kerusakan 

lahan di sekitarnya (Martini dan Rivai, 2019).  

Salah satu penyebab utama terjadinya tanah longsor pada Daerah Aliran 

Sungai (DAS) adalah intensitas hujan yang tinggi. Hujan lebat yang terjadi secara 

terus-menerus dapat menyebabkan saturasi tanah, di mana air meresap ke dalam 

tanah hingga mencapai titik jenuh. Kondisi ini menurunkan kohesi antar partikel 

tanah, mengurangi kekuatan geser, dan mengakibatkan tanah menjadi tidak stabil. 

Dengan demikian, diperlukan upaya mitigasi berupa pemberian informasi dan 

edukasi kepada masyarakat mengenai resiko akan tanah longsor (Yuniartanti, 2018). 

Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan cara penelitian potensi longsor 

menggunakan metode geolistrik tahanan jenis resistivitas 2D. Metode ini 

menggunakan prinsip resistivitas untuk mendeteksi kondisi bawah permukaan 
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tanah, sehingga dapat memberikan gambaran tentang struktur tanah dan area yang 

berpotensi mengalami tanah longsor.  

Amukti dkk. (2021) melakukan penelitian mengenai pengaplikasian metode 

geolistrik tahanan jenis untuk identifikasi daerah rawan longsor di Desa Poka, 

Ambon. Penelitian ini menghasilkan informasi berupa lapisan dengan resistivitas 

rendah yang dapat menunjukan zona jenuh air sehingga berpotensi terjadinya 

longsor. Menurut Sari dkk. (2022), konfigurasi Wenner-Schlumberger merupakan 

salah satu konfigurasi yang digunakan dalam survei geolistrik, yang mampu 

memberikan resolusi yang baik untuk mengidentifikasi perubahan resistivitas pada 

kedalaman yang berbeda. Selain itu, intensitas curah hujan yang tinggi di suatu 

wilayah dapat mengakibatkan kejenuhan pada struktur tanah dan berpotensi 

terjadinya longsor melalui pergerakan tanah, seperti pada penelitian yang dilakukan 

oleh Hasnawir (2012). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi potensi bencana tanah 

longsor di Desa Serijabo Kabupaten Ogan Ilir. Mengingat banyaknya bangunan 

yang berdiri di badan sungai, maka perlu dilakukan upaya mitigasi agar masyarakat 

dapat mengetahui potensi bahaya yang ada. Dengan menggunakan prinsip dasar 

metode resistivitas, pengukuran resistivitas dilakukan dengan menggunakan 

metode Wenner-Schlumberger untuk melihat lapisan bawah permukaan dan potensi 

adanya area jenuh air yang menyebabkan pergerakan tanah atau longsoran. Selain 

itu, data curah hujan akan digunakan untuk melihat intensitas hujan di wilayah 

penelitian yang menjadi salah satu faktor pembentuk area jenuh air dan tanah 

longsor. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, beberapa masalah yang akan 

diangkat dan dilakukan pengkajian sebagai berikut. 

1. Bagaimana litologi dan karakteristik bawah permukaan Daerah Aliran Sungai 

(DAS) di Desa Serijabo, Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana curah hujan mempengaruhi terjadinya longsor pada Daerah Aliran 

Sungai (DAS) di Desa Serijabo, Kabupaten Ogan Ilir? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengkaji litologi dan karakteristik bawah permukaan Daerah Aliran Sungai 

(DAS) di Desa Serijabo, Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan analisis geofisika 

metode geolistrik resistivitas 2D. 

2. Menganalisis pengaruh curah hujan terhadap terjadinya longsor pada Daerah 

Aliran Sungai (DAS) di Desa Serijabo, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapaun beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Dapat memberikan informasi secara ilmiah terkait dengan bencana tanah 

longsor Daerah Aliran Sungai (DAS) di Desa Serijabo, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Dapat menjadi informasi dan acuan bagi pemerintah dan masyarakat setempat 

sebagai upaya mitigasi dan mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh 

bencana tanah longsor Daerah Aliran Sungai (DAS) di Desa Serijabo, 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Analisis klimatologi dilakukan dengan melihat tren curah hujan sepanjang 

Januari 2015 hingga Februari 2025. 
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